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ABSTRAK 
PENANGANAN KREDIT MACET PADA KREDIT UMUM PEDESAAN DI 
BANK RAKYAT INDONESIA UNIT PAJANG 
VICKY NILAMSARI 
F3616061 
Tugas Akhir ini membahas mengenai penanganan kredit macet pada Bank 
BRI unit Pajang. Dimana penulisan ini di latar belakangi oleh kegiatan bank yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkan kembali 
dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa bank lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Dari latar belakang tersebut 
muncul permasalahan tentang penyaluran dana (kredit) yaitukredit macet. Terjadinya 
kredit macet apabila debitur tidak mampu dalam mengembalikan kewajibannya 
berupa pokok hutang dan bunganya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik 
internal maupun eksternal. 
Metode pembahasan yang digunakan adalah pembahasan deskriptif yaitu 
dengan proses mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan disajikan dalam bentuk 
gambar tanpa melakukan hipotesa serta perhitungan secara sistematis. Sumber data 
primer dalam penelitian ini di peroleh dari responden, dengan cara wawancara, 
observasi dan studi dokumen. Sedangkan data sekunder di peroleh dari karyawan 
yaitu berupa dokumen-dokumen perbankan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih mendalam penetapan suatu 
kredit macet serta untuk mengetahui apa saja faktor penyebab dari kredit macet pada 
Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang, kemudian mengetahui 
Strategi yang digunakan dalam Penanganan Kredit Macet tersebut. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa angka kredit macet pada Bank BRI Unit 
Pajang dari tahun 2015 hingga 2018 mengalami penurunan yang signifikan. Kredit 
macet seringkali disebabkan karena character debitur yang kurang baik. Kemudian 
strategi penanganan yang dilakukan oleh Bank BRI Unit Pajang dengan cara 
pembinaan dan restrukturisasi (non litigasi) serta jalur hukum melalui pengadilan 
negeri, klaim asuransi, dan melalui kantor pelayanan kekayaan Negara dan lelang 
(KPKNL). 
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ABSTRACT 
HANDLING BAD CREDIT OF RURAL GENERAL CREDITS AT BANK 
RAKYAT INDONESIA UNIT PAJANG 
VICKY NILAMSARI 
F3616061 
Final assignment is to discuss the handling of the analysis of bad loans at 
Bank BRI Unit Pajang. Where this writing in the background backs by the activities 
of banks, namely collecting funds from the public in the form of savings and 
channeling the funds back to the community in the form of loans and provide other 
banking services in order to improve the living standards of the people. From this 
background, issues arise concerning the distribution of funds (credit), namely bad 
credit. Bad credit if the debtor is unable to repay its obligations in the form of 
principal and interest. It is caused by several factors, both internal and external. 
Discussion method used was a descriptive discussion with the process of 
collecting, processing, analyzing, and presented in the form of an image without 
making hypotheses and systematically calculations.Sources of primary data in this 
study were obtained from the respondent, by interview, observation and document 
study. While data sekobtained from employees under the form banking documents, 
The purpose of this study to find out more in-depth fixing a bad creditas well 
as to know what are the causes of bad loans in the Rural General Credit Bank Rakyat 
Indonesia Unit Pajang, Then determine strategies used in the handling of the bad 
credit. 
Research it concluded that the number of bad loans at Bank BRI Unit Pajang 
from 2015 to 2018 experienced a significant decline. Bad credit borrowers are often 
caused by poor character. Then the coping strategies implemented by Bank BRI 
Display Unit by way of coaching and restructuring (non litigation) as well as the legal 
route through the courts, insurance claims, and through the office of State assets and 
auction services (KPKNL). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah  Negara berkembang yang masih melaksanakan 
pembangunan di segala bidang salah satunya adalah di bidang ekonomi. Pada 
akhir – akhir ini pemerintah juga gencar dalam pembangunan infrastruktur 
pembangunan ini perlu dilakukan sebagai usaha untuk meningkatkan taraf hidup 
rakyat Indonesia  
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat diperlukan adanya suatu 
fasilitas (dana) seperti pemberian kredit dengan syarat – syarat yang mudah dan 
memadai. Dimana dana tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya 
juga dapat mengembangkan potensi usaha yang dimiliki sehingga tercipta 
kesejahteraan. Dalam hal ini diperlukan adanya suatu lembaga yang dapat 
menyediakan fasilitas tersebut, terutama dalam pelaksanaan pemberian kredit. 
Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang 
perbankan pasal 1 ayat 11 telah dijelaskan bahwa “ Kredit adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga ” 
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Berdasarkan dari Undang – Undang di atas, suatu kredit terjadi apabila 
tersedia adanya dana kemudian adanya kesepakatan antara pemberi pinjaman 
(kreditur) dengan penerima pinjaman (debitur) dimana penerima pinjaman 
memiliki kewajiban untuk membayar hutangnya sebesar jumlah pokok disertai 
dengan bunga pada jangka waktu tertentu.  
Apabila kredit tidak dapat dilunasi pada jangka waktu tertentu hal ini 
dapat dikatakan sebagai kredit macet. Kredit macet umum Bank Rakyat Indonesia 
terus mengalami kenaikan pada Desember 2018 persentase kredit macet sebesar 
2,14 persen. 
Angka NPL Gross 
Bank Rakyat Indonesia 
(%) 
Tahun  Desember 
2015 2,02 
2016 2,03 
2017 2,10 
2018 2,14 
Sumber : Laporan Keuangan Tahunan Bank Rakyat Indonesia Tahun 2015-2018 
Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang melakukan pengelolaan dana yang di 
peroleh dari simpanan para nasabah berupa tabungan (simpedes dan britama) dan 
deposito yang di salurkan dalam bentuk kredit. Salah satu jenis produk kredit 
yang ditawarkan oleh Bank Rakyat Indonesia unit Pajang adalah kredit umum 
pedesaan (Kupedes).  
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Kupedes merupakan fasilitas kredit yang di salurkan dengan tujuan 
mengembangkan usaha – usaha kecil di daerah pedesaan.Bank Rakyat Indonesia 
Unit Pajang ini lebih memprioritaskan Kupedes untuk golongan pengusaha kecil 
dengan tujuan untuk melancarkan kegiatan produksi guna mencapai kesejahteraan 
dan taraf hidup yang lebih baik karena pengusaha kecil adalah salah satu bagian 
dari struktur perekonomian yang mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
Sebelum fasilitas Kupedes di berikan kepada nasabah maka pihak Bank 
Rakyat Indonesia Unit Pajang harus merasa yakin bahwa Kupedes yang di 
berikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut di peroleh dari hasil 
penilaian kredit (analisis kredit) sebelum Kupedes di salurkan.Penilaian ini 
tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi calon debitur dan kegunaannya 
adalah agar pemberian kredit tersebut diharapkan lebih terarah, memberikan hasil 
dan aman. 
Meskipun pihak BRI Unit Pajang dalam memberikan suatu fasilitas 
Kupedes kepada seorang debitur telah benar-benar di dasarkan pada prinsip 
kehati-hatian dan asas-asas perkreditan yang sehat serta di dukung oleh itikad 
baik dari para pejabat kredit, namun kemungkinan timbulnnya Kupedes 
bermasalah tetap ada mengingat bahwa pemberian kredit mengandung resiko 
yang tinggi dan tidak kembalinya sebagian/seluruh Kupedes beserta bunganya. Di 
Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang melakukan penanganan terhadap nasabah 
yang menunggak dalam pembayaran angsuran, bunga maupun dengan cara 
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memberikan surat peringatan hingga mendatangi tempat nasabaha untuk 
mengetahui penyebab nasabah tidak bisa membayar kewajibannya. Apabila 
nasabah tidak bisa membayar kewajibannya hingga waktu yang telah ditentukan 
maka asset yang di jaminkan akan dilakukan penjualan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penulisan tugas akhir ini 
penulis tertarik untuk mengambil judul “ PENANGANAN KREDIT MACET 
PADA KREDIT UMUM PEDESAAN DI BANK RAKYAT INDONESIA 
UNIT PAJANG” 
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B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pentingnya prosedur penanganan kredit macet bagi bank serta 
guna membatasi masalah penelitian yang telah ditetapkan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana  kredit dikatakan macet dan Apa saja faktor-faktor 
penyebab kredit macet pada Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat 
Indonesia Unit Pajang ? 
2. Bagaimana Strategi penanganan kredit macet pada Kredit Umum 
Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Menyadari akan pentingnya analisis prosedur penanganan kredit macet 
pada perbankan, maka penulis akan melakukan penelitian dengan tujuan 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui bagaimana penetapan suatu kredit dikatakan macet dan 
faktor-faktor penyebab kredit macet pada Kredit Umum Pedesaan di 
Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang ? 
2. Mengetahui bagaimana Strategi penanganan kredit macet pada Kredit 
Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang ? 
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D. MANFAAT PENELITIAN 
Dengan disusunnya Tugas Akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
semua pihak, baik bagi penulis, instansi, maupun pembaca. Adapun manfaat 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
a. Penulis mendapatkan pengetahuan yang lebih luas mengenai 
strategi yang digunakan dalam penanganan kredit macet kupedes. 
b. Penulis dapat mengimplementasikan pengetahuan atau  teori – teori 
yang disampaikan selama perkuliahan kedalam kegiatan langsung 
di dunia kerja. 
2. Bagi Instansi 
a. Sebagai salah satu bahan evaluasi perusahaan dalam melakukan 
penanganan kredit macet perbankan dengan prosedur yang telah 
ditetapkan. 
b. untuk pertimbangan dalam pemberian kupedes kepada para nasabah 
mengingat kredit mempunyai resiko yang tinggi. 
3. Bagi Pembaca 
a. Sebagai referensi dalam menentukan topik untuk menyusun Tugas 
Akhir di kemudian hari. 
b. Sebagai sarana guna menambah wawasan mengenai dunia 
perbankan. 
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E. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain kasus yang 
dibahas secara deskriptif.Desain kasus dilakukan apabila pertanyaan 
“bagaimana” menjadi permasalahan utama penelitian dengan keharusan 
membuat deskripsi/ analisis/ sintesis yang terbatas pada kasus tertentu 
untuk menjawab permasalahan tersebut. 
2. Objek Penelitian 
Analisis penanganan kredit macet pada kredit umum pedesaan yang 
dilakukan oleh mantri Bank Rakyat Indonesia unit Pajang di Jl Joko 
Tingkir No 32 Pajang, Laweyan, Kota Surakarta. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer dan sekunder dibedakan oleh cara mendapatkan datanya 
yaitu data primer didapat dengan penulis terjun langsung untuk 
mengamati dan mendapatkan data yang diinginkan, sedangkan data 
sekunder tidak. Data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 
adalah data sekunder, yang bersumber dari laporan keuangan yang telah 
tersedia serta mengumpulkan bahan kepustakaan guna mendukung 
analisis terhadap data yang diperoleh. Bahan kepustakaan diperoleh 
8 
 
 
 
dengan cara pencarian terhadap data-data dari buku, dokumen, serta 
sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini oleh peneliti lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
observasi atau pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti. Penulis melakukan pengamatan langsung mengenai perilaku 
manusia dan proses kerja karyawan BRI unit Pajang dalam 
melakukan prosedur penanganan kredit Kupedes. 
b. Metode Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun 
peneliti terhadap nara sumber atau sumber data. Penulis 
menggunakan teknik Wawancara terstruktur yaitu telah mengetahui 
dengan pasti apa informasi yang ingin digali dari responden 
sehingga daftar pertanyaannya sudah dibuat secara sistematis. 
c. Studi Dokumen 
Teknik pengumpulan data melalui dokumen atau arsip yang 
ada pada objek penelitian serta meliputi sejarah berdirinya 
perusahaan, struktur organisasi, dan data lain yang di sajikan 
perusahaan. 
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5. Teknik Pembahasan  
Dalam mengalisa data, penulis menggunakan metode 
deskriptif yaitu dengan menggambarkan situasi, kondisi dengan 
jalan membahas data-data dan informasi yang di peroleh dengan 
menghubungkan teori-teori yang ada. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengetahuan Umum tentang Bank 
1. Definisi Bank 
Menurut Kasmir (2004:8), bank umum merupakan bank yang 
bertugas melayani seluruh jasa-jasa perbankan dan melayani segenap 
lapisan masyarakat, baik masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga 
lainnya. Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, perbankan dapat 
melakukan secara komersial atau prinsip syariah. Perbedaan utama 
kegiatan bank secara komersial dan prinsip syariah adalah dalam 
memperoleh keuntungan. Bank komersial mendapatkan keuntungannya 
dari bunga, sedangkan bank syariah disebut dengan bagi hasil. 
Keuntungan bunga bank komersial atau bank konvensional didapat 
dengan menghitung selisih bunga simpanan dengan bunga pinjaman. Bunga 
simpanan merupakan bunga yang diberikan kepada nasabah simpanan dengan 
besaran tertentu sesuai kebijakan yang berlaku. Di sisi lain, bank akan 
mendapatkan sejumlah dana dari nasabah pinjaman berupa bunga pinjaman. 
Bunga pinjaman tersebut dibayarkan oleh nasabah berdasarkan persenan 
jumlah dana yang dipinjam dan pembayaran bunga biasanya bersama dengan 
pembayaran pokok pinjaman. Meskipun bank syariah tidak mengenal istilah 
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bunga, tetapi bank syariah juga mendapatkan keuntungan yaitu dengan 
menerapkan sistem bagi hasil. Bagi hasil dilakukan dengan membagi 
penghasilan atau keuntungan nasabah dengan bank dalam jumlah persenan 
tertentu sesuai akad yang telah disepakati keduanya. Kegiatan perbankan 
selain penghimpunan dan penyaluran dana ialah memberikan pelayanan 
jasa-jasa lainnya. Jasa-jasa bank juga memberikan kontribusi terhadap 
keuntungan yang didapat oleh suatu bank. Keuntungan jasa atau sering 
disebut fee based income ini merupakan biaya yang dibayar oleh nasabah 
karena telah menggunakan jasa bank dan besarnya tergantung pada jenis 
jasa yang digunakan. Biaya yang dikenakan meliputi biaya administrasi, 
biaya kirim, biaya sewa, biaya provisi dan komisi, dan lain-lain. 
Menurut Undang-undang RI nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan (pasal 1 ayat 2), pengertian Bank adalah 
sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang 
banyak. 
2. Fungsi Bank 
Fungsi utama bank adalah sebagai lembaga intermediasi. Intermediasi 
itu sendiri merupakan penghubung dari satu ke yang lainnya, sehingga 
bank berfungsi dalam menjembatani antara si kelebihan dana dan si 
membutuhkan dana. Menurut Julius (2011:135) fungsi-fungsi perbankan 
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selain fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi terbagi menjadi tiga, 
yaitu : 
a) Agent of Trust 
Fungsi intermediasi dilakukan berdasarkan asas kepercayaan, yang berarti 
dalam kegiatan menghimpun dana serta menyalurkan dana kepada 
masyarakat harus didasari dengan rasa percaya antar pihak yang 
bersangkutan. Dalam penghimpunan dana, bank dapat menunjukkan 
kreditibilitas dan eksistensinya agar masyarakat berkenan dan merasa aman 
menitipkan dananya di bank tersebut. Sedangkan dalam penyaluran dana, 
kepercayaan bank terhadap nasabah dapat dengan pengenalan nasabah 
terlebih dahulu untuk menghindari risiko kredit. Pengenalan nasabah 
dilakukan dengan menilai nasabah itu sendiri dapat melalui karakter, 
jaminan, kemampuan membayar angsuran, kondisi ekonomi, hingga 
pendapatan nasabah itu sendiri. 
b) Agent of Development 
Fungsi ini menunjukkan bahwa bank sebagai lembaga keuangan 
memiliki tanggung jawab dan peran dalam menunjang kelancaran 
transaksi ekonomi dengan menjembatani semua kepentingan pelaku 
ekonomi. 
c) Agent of Service 
Perbankan merupakan lembaga yang bergerak dibidang jasa baik 
keuangan maupun non-keuangan. Pemberian jasa keuangan dilakukan 
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dalam kegiatan intermediasi sebagaimana fungsi utama bank. Sedangkan 
pelayanan non-keuangan seperti jasa transfer, safe deposit box, jasa 
pembayaran, jasa penagihan, atau inkaso (collection). 
 
3. Tujuan Bank 
Tujuan berdirinya Bank telah diatur dalam Undang-undang. Undang-
Undang yang mengatur tentang Tujuan Bank adalah Undang-Undang  Nomor 
10 Tahun 1998. Dimana dalam Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa 
secara garis besar tujuan perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan menunjang stabilitas nasional ke 
arah peningkatan kesejahteraan rakyat. 
 
4. Kegiatan – kegiatan Bank 
Menurut Kasmir (2015:36) dalam menjalankan usahnya sebagai 
lembaga keuangan, kegiatan sehari-hari tidak akan terlepas dari bidang 
keuangan. Sama seperti halnya perusahaan lainnya, kegiatan pihak perbankan 
secara sederhana dapat kita katakan sebagai tempat melayani segala 
kebutuhan nasabahnya.Para nasabah datang silih berganti baik sebagai 
pembeli jasa maupun penjual jasa yang ditawarkan. Hal ini sesuai dengan 
kegiatan utama suatu bank, yaitu membeli uang dari masyarakat 
(menghimpun dana) melalui simpanan dan kemudian menjual uang yang 
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diperoleh dari penghimpunan dana dengan cara (menyalurkan dana) kepada 
masyarakat umum dalam bentuk kredit atau pinjaman. 
a) Menghimpun Dana (Funding) 
Kegiatan menghimpun dana atau membeli dana dari masyarakat dilakukan 
dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan yang biasa disebut 
rekening atau account. 
Jenis-jenis simpanan : 
(1) Simpanan giro (demand deposit) 
Simpanan giro merupakan simpanan pada bank yang penarikannya 
dapat dilakukan dengan menggunakan  cek atau bilyet giro. Kepada 
pemegang rekening giro akan diberikan bunga yang disebut jasa giro. 
Besarnya jasa giro tergantung pada bank yang bersangkutan. 
(2) Simpana tabungan (saving deposit) 
Simpanan tabungan merupakan simpanan pada bank yang penarikan 
menggunakan buku tabungan atau ATM. Kepada pemegang rekening 
tabungan akan diberikan bunga tabungan. Besarnya bunga tabungan 
tergantung pada bank yang bersangkutan. 
(3) Simpanan deposit (time deposit) 
Deposito merupakan simpanan pada bank dalam jangka waktu tertentu 
(jatuh tempo) dan penarikannya sesuai dengan jangka waktu tersebut. 
Jenis – jenis deposito antara lain deposito berjangka, sertifikat 
deposito dan deposit on call. 
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b) Menyalurkan dana (lending) 
Menyalurkan dana atau menjual dana yang berhasil dihimpun dari 
masyarakat melalui pemberian pinjaman/ kredit. Kegiatan penyaluran 
dana ini disebut lending. 
Jenis-jenis kredit yang ditawarkan : 
(1) Kredit Investasi 
Yaitu kredit yang diberikan kepada pengusaha yang melakukan 
investasi atau penanaman modal.Biasanya jangka waktu kreditnya 
lebih dari satu tahun. Contoh: kredit untuk membangun pabrik, 
pembelian peralatan/ mesin. 
(2) Kredit Modal Kerja 
Yaitu kredit yang digunakan untuk modal usaha.Biasanya jangka 
waktu kreditnya kurang dari satu tahun. Contoh: kredit pembelian 
bahan baku, kredit gaji karyawan. 
(3) Kredit Perdagangan 
Yaitu kredit untuk para pedagang untuk memperlancar atau 
mengembangkan usahanya. Contoh: kredit pembelian barang 
dagangan untuk supplier/ agen. 
(4) Kedit Produktif 
Yaitu kredit yang diberikan untuk membiayai suatu usaha, bisa berupa 
investasi, modal kerja, atau perdagangan. 
(5) Kredit Konsumtif 
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Yaitu kredit untuk keperluan pribadi dan konsumtif. Contoh: kredit 
perumahan, kredit kendaraan. 
(6) Kredit Profesi  
Yaitu kredit yang ditujukan pada kalangan profesi tertentu. Contoh: 
kredit untuk guru, PNS. 
c) Jasa Bank Lainnya (Services) 
Jasa bank lainnya merupakan kegiatan untuk mendukung kegiatan 
menghimpun dan menyalurkan dana. Namun kegiatan ini sangat 
membantu nasabah dan seringkali menjadi alasan nasabah untuk membuat 
rekening di bank tertentu. Kenyataannya saat ini kegiatan jasa bank 
lainnya ini mampu memberikan keuntungan fee based yang besar pada 
bank dibanding keuntungan dari spread based. 
Jenis-jenis jasa bank: 
(1) Transfer/ kiriman uang. 
Jasa ini merupakan pengiriman uang melalui bank yang ditujukan 
kepada suatu rekening bank yang sama ataupun berlainan, baik 
dalam kota, luar kota, maupun luar negeri. Kemudian pengirim 
akan dikenakan biaya kirim yang besarnya sesuai dengan kebijakan 
bank yang bersangkutan. Besarnya biaya kirim tersebut biasanya 
berdasarkan kepemilikan rekening pengirim merupakan nasabah di 
bank yang bersangkutan atau bukan, bank tujuan, serta lokasi tujuan 
penerima kiriman uang. 
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(2) Clearing/ kliring. 
Jasa kliring merupakan penagihan warkat seperti surat-surat 
berharga yang berasal dari dalam kota dan prosesnya memakan 
waktu sampai tiga hari. Nasabah dikenakan biaya penagihan yang 
besarnya tergantung dari bank yang bersangkutan. 
(3) Collection/ inkaso. 
Hampir sama dengan kliring, yang membedakan adalah inkaso 
penagihan warkatnya berasal dari luar kota ataupun luar negeri. Dalam 
inkaso, penagihannya dapat selama satu minggu sampai satu 
bulan.Pertimbangan besarnya biaya penagihan tergantung pada bank 
yang bersangkutan, jarak, serta pertimbangan lainnya. 
(4) Safe deposit box/ kotak penyimpanan. 
Safe deposit box merupakan jasa penyewaan box atau 
semacambrankas yang dapat digunakan nasabah untuk menyimpan 
barang-barang berharga.Box tersebut biasanya aman dari pencurian 
maupun kebakaran. Penyewa boxakan dikenakan biaya untuk 
menyewa yang besarnya sesuai dengan ukuran box yang digunakan 
serta jangka waktu penyewaan. 
(5) Bank card/ kartu kredit. 
Kartu ini merupakan fasilitas dari bank apabila masyarakat menjadi 
nasabah dengan membuka rekening tabungan di bank tersebut yang 
terdiri dari 2 (dua) macam yaitu kartu kredit dan kartu debit. Bank 
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card disebut juga uang plastik karena dapat digunakan untuk 
mengambil uang atau transaksi lainnya di mesin ATM. Selain itu, 
nasabah juga dapat melakukan pembayaran di tempat perbelanjaan 
atau tempat hiburan lainnya dan pemegang kartu akan dikenakan 
biaya bunga sesuai jumlah uang yang dibelanjakan. Dengan adanya 
uang plastik ini, nasabah sangat dimudahkan dalam melakukan 
transaksi karena nasabah tidak perlu mendatangi bank bila ingin 
mengambil uang tunai yang jumlahnya relatif sedikit, transfer, 
hingga mengecek saldo serta nasabah juga merasa aman jika tidak 
perlu membawa uang tunai yang banyak karena sudah digantikan 
dengan uang plastik ini. 
(6) Bank notes. 
Merupakan jasa jual beli valuta asing sesuai dengan menggunakan 
kurs (nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing) yang berlaku. 
(7)  Bank garansi. 
Bank garansi merupakan jaminan bank yang diberikan dalam 
rangka membiayai suatu usaha yang dijalankan nasabah serta 
kreditibilitasnya telah dinilai layak oleh bank. Keuntungan jasa ini 
untuk nasabah adalah dapat melaksanakan kegiatan usaha dengan 
pihak lain sehingga dapat menambah relasi usaha serta pendapatan 
dapat meningkat. 
(8) Bank draft. 
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Merupakan wesel yang dikeluarkan oleh bank dan dapat 
diperjualbelikan apabila nasabah membutuhkan. 
(9) Letter of credit (L/C) / surat kredit.  
Jasa yang ditawarkan bank berupa penangguhan pembayaran sesuai 
jangka waktu yang telah disepakati apabila nasabah membeli barang 
dari suatu perusahaan tertentu baik dalam maupun luar negeri.L/C 
dalam negeri berupa Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri 
(SKBDN), sedangkan untuk transaksi jual beli antar negara 
menggunakan L/C Impor.Dokumen ini memiliki beragam jenis 
tergantung kondisi yang diinginkan.Biasanya pemakaian jasa ini 
dalam transaksi dengan luar negeri yang berhubungan bukan eksportir 
dan importir langsung, melainkan bank yang ditunjuk antar keduanya 
guna melakukan transaksi yang ada. 
(10) Travellers Cheque/ cek wisata. 
Cek wisata dapat digunakan sebagai alat pembayaran di berbagai 
tempat perbelanjaan atau hiburan lainnya oleh turis atau 
wisatawan.Cek ini mudah dibawa kemana-mana sehingga pemilik 
tidak perlu membawa uang tunai selama melakukan perjalanan. 
(11) Penerimaan setoran (pajak, telepon, listrik, uang kuliah). 
(12) Melakukan pembayaran (gaji, pensiun, deviden, kupon, bonus). 
(13) Pasar modal. Sebagai Penjamin emisi (underwriter), penjamin 
(quarantor), wali amanat (trustee), perantara perdagangan efek 
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(pialang/broker), pedagang efek (dealer), Perusahaan pengelola dana 
(investment company). 
 
B. Pengetahuan Umum tentang Kredit 
1. Definisi Kredit  
Pengertian kredit menurut Fahmi (2014:90) kata kredit berasal dari 
bahasa latin yaitu credere, yang diterjemahkan sebagai kepercayaan atau 
credo yang berarti saya percaya. Kredit dan kepercayaan (trust) adalah ibarat 
mata uang logam yang tidak dapat dipisahkan. Berdasarkan definisi tersebut 
maka dapat dijelaskan bahwa manajemen kredit adalah ilmu yang 
mempelajari tentang bagaimana suatu lembaga atau institusi dengan 
mempergunakan sumber daya yang dimilikinya untuk merencanakan, 
mengorganisasi, mengendalikan, dan memimpin sehubungan demgan ruang 
lingkup dan berbagai kebijakan yang berhubungan dengan kredit beserta 
aturannya. 
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 
tentang perbankan pasal 1 ayat 11 telah dijelaskan bahwa “ Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga ” 
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pengertian kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau 
kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada 
waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang sekarang. Sebagai 
kata benda, credible berarti dapat dipercaya.Jika dilihat dan aspek bahasa, 
dapat dipahami bahwa “Credit” bukan saja berarti hutang, tetapi juga suatu 
bentuk dari percaya.Tentunya percaya yang dimaksud adalah bahwa pihak 
pemberi kredit (kreditur) mempercayai pihak penerima kredit (debitur).Jadi, 
perlu dipahami bahwa kredit adalah bentuk interaksi berdasarkan 
kepercayaan. 
Timbulnya kredit pada mulanya disebabkan oleh perbedaan 
pendapatan dan pengeluaran antara golongan masyarakat. Dilihat dari 
pendapatan dan pengeluaran maka anggota masyarakat dapat dibagi kedalam 
3 golongan, yaitu : 
a. Yang pendapatannya lebih besar dari pengeluaran, 
b. Yang pendapatannya sama besar dengan pengeluarannya, 
c. Yang pendapatannya lebih kecil dari pengeluarannya. 
Khusus untuk golongan B tidak ditemukan masalah apa apa, 
sedangkan untuk golongan A, dengan adanya surplus pendapatan atas 
pengeluaran tidak pula menimbulkan hal yang serius, bahkan mungkin 
merupakan suatu hal yang baik. Yang menjadi persoalan ialah golongan C, 
dimana ada defisit pendapatan atas pengeluaran yang jalan keluar satu satunya 
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adalah dengan cara menutup defisit tadi dengan pinjaman yang berasal dari 
golongan A. 
Dalam perkembangan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit 
merupakan suatu benda yang intangible yang pada dewasa ini sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan 
perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa jasa dan bahkan 
konsumsi yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikkan 
taraf hidup manusia. 
 
2. Unsur – Unsur Kredit 
Unsur-unsur kredit yang harus terpenuhi dalam kesepakatan pinjam 
meminjam di suatu bank adalah sebagai berikut : 
a. Kepercayaan Bersama 
Pemberian kredit dalam prosesnya tidak selamanya bisa dikatakan 
mudah maupun sulit. Bank secara umum tidak sembarangan dalam 
memberikan kredit kepada nasabah atau peminjam dana, semua 
tergantung dari kelayakan si nasabah. Bank memiliki parameter tersendiri 
dalam menentukan apakah nasabah tersebut bankable atau tidak, 
kebanyakan untuk melihat kriteria tersebut bank akan melihat kondisi 
riwayat perbankan sebelumnya dari nasabah tersebut. Dari pemeriksaan 
riwayat tersebut akan terlihat apakah sebelumnya nasabah itu pernah 
mengalami kredit macet ataukah pernah mengajukan pinjaman dengan 
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status transaksi lancar atau belum pernah melakukan pinjaman kredit 
sebelumnya. Hasil dari pemeriksaan riwayat tersebut akan menjadi 
penentu terhadap mudah tidaknya seseorang menjadi penerima kredit dari 
bank. Ketika seseorang dinyatakan memiliki kelayakan sebagai penerima 
dana, maka pemberian kredit bisa berjalan dengan lancar. Namun yang 
perlu dicatat dari sebuah transaksi permodalan ini ialah adanya rasa 
kepercayaan bersama dalam mengolah dan mengembalikan kewajiban 
yang harus ditanggung. Bank secara keyakinan beranggapan bahwa 
nasabah ini mampu mengembalikan dana pinjaman dalam jangka waktu 
tertentu dengan berbagai kriteria yang melekat di nasabah tersebut. 
b. Kesepakatan Perjanjian 
Kesepakatan perjanjian didalamnya mencakup berbagai hal mengenai 
seluk beluk peraturan dalam pinjaman kredit dan kewajiban nasabah 
kepada bank yang sifatnya mengikat dan memiliki kekuatan hukum. 
Nasabah yang telah dinyatakan memiliki kelayakan dalam menerima 
pinjaman dana harus mentaati semua kewajiban yang tertanggung pada 
bank dan bank akan meyakinkan nasabah akan menjalankan peran dan 
kewajibannya sesuai dengan kesepakatan, baik jika nanti terjadi masalah 
maupun tidak. Kesepakatan perjanjian memberikan rasa aman bagi kedua 
belah pihak yaitu antara bank dan penerima kredit, karena masing-masing 
yang terlibat memiliki komitmen dalam memberikan jaminan masing-
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masing terhadap semua peran yang bertujuan untuk kelancaran dalam 
menjalankan mekanisme yang telah terikat bersama. 
c. Jangka Waktu Pengembalian 
Dalam kesepakatan perjanjian pinjaman kredit akan memuat berbagai 
ketentuan yang menjadi tanggung jawab pihak penerima pinjaman dana, 
termasuk didalamnya aturan tentang jangka waktu pengembalian dana 
yang telah disepakati bersama. Jangka waktu pengembalian tergantung 
dari jenis pinjaman yang diberikan oleh bank, apakah itu jenis pinjaman 
kredit yang besifat jangka pendek, menengah, maupun jangka 
panjang.Namun secara umum bank kebanyakan memberikan kredit untuk 
jangka waktu menengah dan panjang, dimana jika dilihat dari syaratnya 
untuk pinjaman jangka menengah umumnya jangka waktu pengembalian 
maksimal 3 tahun sedangkan untuk jangka panjang maksimal 5 tahun. 
d. Tingkat Resiko 
Pada dasarnya bank dalam memberikan pinjaman juga memperhatikan 
tingkat resiko yang mungkin akan terjadi di tengah jalan. Dari berbagai 
resiko yang mungkin terjadi, kredit macet merupakan salah satu jenis 
resiko yang paling dikhawatirkan karena memiliki dampak merugikan 
untuk jangka panjang. Untuk solusi masalah tersebut umumnya bank 
menerapkan adanya sistem jaminan, hal ini umumnya terjadi pada dana 
pinjaman yang tergolong besar. Perhitungan tingkat resiko berbanding 
lurus dengan besar jaminan yang diberikan kepada bank. Namun tidak 
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semua jaminan yang diberikan oleh peminjam nilainya setara dengan dana 
yang diberikan oleh bank. Beberapa jenis jaminan yang biasanya 
digunakan adalah surat kepemilikan properti dan surat kepemilikan 
kendaraan bermotor. 
e. Balas Jasa (bunga) 
Balas jasa yang dimaksud adalah berkaitan dengan keuntungan yang 
diperoleh bank atas adanya kegiatan pemberian pinjaman dana kepada 
nasabah. Untuk bank konvensional balas jasa diperoleh dari bunga dana 
pinjaman sedangkan bank syariah dikenal dengan sistem bagi hasil. Ketika 
bank konvensional memberikan kredit dengan jumlah tertentu kepada 
nasabah atau peminjam dana, maka akan ada kewajiban bagi penerima 
dana untuk mengembalikan jumlah dana tertanggung yang umumnya dana 
yang harus dikembalikan berupa dana pinjaman pokok dan bunga dari 
pinjaman tersebut, hal tersebut telah tertuang dalam kesepakatan 
perjanjian bersama. Besarnya bunga dari setiap program kredit dari bank 
berbeda-beda dan jika dilihat secara keseluruhan besarnya bunga rata-rata 
dibawah 12 Persen. 
 
3. Tujuan dan Fungsi Kredit 
Pemberian suatu kredit memiliki tujuan tertentu.Tujuan kredit tersebut 
tentu saja tidak terlepas dari tujuan bank tersebut didirikan. Adapun tujuan 
utama pemberian kredit adalah : 
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a. Mencari keuntungan 
Bank memberikan kredit kepada nasabah dan memperoleh keuntungan 
dari bunga dan biaya administrasi yang dikenakan kepada 
nasabah.Keuntungan bank dari kredit ini penting untuk kelangsungan 
hidup suatu bank. 
b. Membantu usaha nasabah 
Pemberian kredit juga bertujuan untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. 
Dengan dana tersebut, pihak debitur akan dapat mengembangkan dan 
memperluas usahanya. 
c. Membantu pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti 
adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 
Kredit memiliki beberapa fungsi bagi masyarakat antara lain : 
a. Untuk meningkatkan daya guna uang 
Dengan adanya kredit dapat meningkatkan dana guna uang, maksudnya 
jika uang hanya disimpan saja maka tidak akan menghasilkan sesuatu 
yang berguna. Dengan diberikannya kredit, uang tersebut menjadi berguna 
untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 
b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
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Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang  kekurangan uang 
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut memperoleh tambahan 
uang dari daerah lainnya. 
c. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas ekonomi 
karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah 
barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit 
membantu dalam  mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri 
sehingga  meningkatkan devisa negara. 
 
4. Jenis – jenis Kredit 
a. Berdasarkan Sifat Kegunaan 
1) Kredit Modal Kerja 
kredit yang tujuannya digunakan sebagai modal kerja atau kegiatan 
usaha, baik untuk memulai usaha maupun memperluas usaha. Dilihat 
secara kegunaan jenis kredit ini termasuk dalam kategori jenis kredit 
produktif, karena tujuannya untuk menciptakan kegiatan usaha dalam 
rangka menghasilkan sebuah produk barang dan jasa yang bermanfaat 
sehingga menghasilkan keuntungan dari penyelenggaraan kegiatan 
tersebut. 
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2) Kredit Investasi 
Jenis kredit ini sifatnya produktif, yaitu memberikan keuntungan dari 
kegiatan berinvestasi.Jika dilihat dari namanya yaitu investasi, dapat 
dikatakan secara umum jenis kredit ini berkaitan dengan jangka waktu 
yang relatif lama, baik dari segi perolehan keuntungan maupun 
pengembaliannya.Contoh penggunaan jenis kredit ini adalah untuk 
investasi perkebunan kelapa sawit atau karet yang umumnya 
membutuhkan waktu lama untuk menunggu waktu panennya. 
3) Kredit Konsumtif 
Jenis kredit ini digunakan untuk keperluan konsumtif atau digunakan 
untuk mencukupi kebutuhan yang sifatnya personal, yaitu seperti 
untuk kepemilikan rumah tinggal atau kendaraan pribadi. 
b. Berdasarkan Jangka Waktu Pengembalian 
1) Kredit Jangka Pendek 
Kredit yang memiliki jangka waktu pengembalian rata-rata dalam 1 
tahun.Kredit jangka pendek umumnya diberikan untuk kegiatan yang 
bersifat menghasilkan keuntungan dalam waktu yang relatif singkat, 
contohnya kredit untuk pertanian yang dalam 1 musim bisa melakukan 
panen lebih dari 1 kali. 
2) Kredit Jangka Menengah 
 Kredit yang jangka waktu pengembaliannya maksimal 3 tahun.Kredit 
ini biasanya digunakan untuk membantu permodalan kegiatan usaha 
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UKM dengan nilai kredit yang tidak terlalu besar, umumnya dibawah 
100 juta. 
3) Kredit Jangka Panjang 
Kredit yang jangka waktu pengembaliannya kurang lebih dalam 5 
tahun, bahkan bisa lebih lama lagi.Kredit ini dikhususkan untuk 
membiayai kegiatan usaha yang membutuhkan pengembalian modal 
yang secara perhitungan cukup lama memberikan keuntungan, seperti 
industri kelapa sawit dan karet. 
c. Berdasarkan Sektor Perekonomian 
1) Kredit Pertanian 
Kredit yang digunakan untuk kegiatan pertanian, perkebunan, 
peternakan, dan perikanan.Biasanya kredit ini diberikan bersamaan 
dengan program penyuluhan perbaikan kualitas atau peningkatan 
kemampuan masyarakat dari pemerintah atau lembaga tertentu. 
2) Kredit Perindustrian 
 Kredit yang digunakan untuk kegiatan industri, baik untuk skala kecil, 
menengah, atau besar.Tujuan penggunaan kredit ini biasanya memiliki 
dua alasan yaitu untuk perluasan kegiatan usaha atau produksi dan 
untuk membuka usaha baru. 
3) Kredit Pertambangan 
Kredit yang digunakan untuk membiayai kegiatan pertambangan 
dengan jangka waktu yang lama, seperti batu bara, emas, dan minyak. 
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4) Kredit Ekspor Impor 
Kredit yang digunakan untuk kegiatan ekspor impor, yaitu dengan 
memberikan dana kepada eksportir maupun importir untuk 
menghasilkan barang yang memiliki demand yang tinggi sehingga 
memberikan keuntungan maksimal. 
5) Kredit Koperasi 
Kredit yang diberikan untuk berbagai jenis koperasi baik dalam rangka 
mengerakkan fungsi pendanaan kepada anggota atau permodalan baru 
sehingga menambah pelayanan kepada anggota atau masyarakat luas. 
6) Kredit Profesi 
Kredit yang diberikan khusus untuk para professional, yaitu guru, 
dokter, karyawan swasta.Biasanya sudah terdapat desain khusus dari 
pemerintah untuk pelayanan jenis ini. 
7) Kredit Perumahan 
Kredit ini termasuk jenis yang paling sering diminati dan dicari oleh 
keluarga baru, yaitu kredit yang digunakan untuk pembelian rumah 
baru atau pembiayaan pembangunan. 
d. Berdasarkan Bentuk Jaminan atau Agunan 
1) Kredit Jaminan Orang 
Pemberian kredit dengan jaminan seseorang, kredit yang semacam ini 
biasanya bersifat kekeluargaan yang antara masing-masing pihak 
menaruh kepercayaan penuh. 
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2) Kredit Jaminan Efek 
Kredit yang jaminannya berupa saham atau surat berharga tertentu. 
3) Kredit Jaminan Barang 
Kredit yang jaminannya berbentuk barang bergerak, barang tetap, dan 
logam mulia. 
4) Kredit Jaminan Dokumen 
Kredit yang menggunakan jaminan berupa dokumen, seperti L/C 
(Letter of Credit), sertifikat tanah, dan BPKB. 
 
5. Prinsip – prinsip Kredit 
Prinsip pertama yang dijadikan acuan dalam pemberian kredit kepada 
nasabah adalah prinsip 5C. Prinsip ini terdiri dari lima kriteria yang harus 
dipenuhi oleh pengaju kredit, yaitu: 
1) Character 
Untuk melihat bagaimana karakter dan latar belakang calon peminjam 
atau nasabah yang mengajukan kredit. Kriteria character ini akan 
dilihat dari wawancara yang dilakukan oleh pihak bank, biasanya 
bagian customer service. Dari karakter ini akan dapat dilihat juga 
bagaimana reputasi calon peminjam tersebut, apakah pernah memiliki 
catatan tindak kriminal atau kebiasan buruk dalam keuangan seperti 
tidak melunasi pinjaman. 
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2) Capacity 
Bagaimana kemampuan calon peminjam dalam membayar 
kreditnya.Kriteria ini dilihat dari bagaimana nasabah tersebut 
menjalankan usahanya atau seberapa besar penghasilan yang diterima 
tiap bulannya. Jika pihak bank menilai bahwa nasabah tersebut tidak 
memiliki kemampuan cukup untuk membayar kredit, maka besar 
kemungkinan ajuan kreditnya akan ditolak. 
3) Capital 
Khususnya diberlakukan pada nasabah yang meminjam untuk usaha 
atau bisnisnya.Dengan mengetahui modal atau aset yang dimiliki 
usaha nasabah tersebut, pihak bank dapat sumber pembiayaan yang 
dimiliki.Selain itu, pihak bank juga dapat melihat bagaimana laporan 
keuangan dari usaha yang dijalankan nasabah untuk kemudian 
dijadikan acuan apakah memang layak diberikan kredit atau tidak. 
4) Collateral 
Jaminan yang diberikan pada calon peminjam saat mengajukan kredit 
kepada bank. Sesuai dengan namanya, jaminan ini akan menjadi 
penjamin atau pelindung bagi pihak bank jika nantinya nasabah tidak 
dapat membayar pinjaman yang diambil. Oleh karena itu, idealnya 
besaran jaminan yang bersifat fisik ataupun nonfisik lebih besar 
jumlahnya lebih besar dari kredit yang diberikan. 
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5) Condition 
Kondisi perekonomian baik yang bersifat general atau khusus pada 
bidang usaha yang dijalankan nasabah. Jika memang kondisi 
perekonomian sedang tidak baik atau sektor usaha nasabah tidak 
menjanjikan, biasanya bank akan mempertimbangkan kembali dalam 
memberikan kredit. Hal ini terkait kembali dengan bagaimana 
kemampuan nasabah dalam membayar pinjamannya nanti yang tentu 
terpengaruhi atas kondisi ekonomi. 
Selain prinsip 5C, prinsip lainnya yang digunakan oleh lembaga 
keuangan dalam memberikan kredit adalah prinsip 7P. Dalam prinsip ini 
terdapat tujuh kriteria yang harus dipenuhi, yaitu: 
1) Personality 
Kriteria pertama adalah personality, yaitu kepribadian dari calon 
peminjam yang mengajukan kreditnya. Kriteria ini hampir sama 
dengan kriteria character dari prinsip 5C yang telah dijelaskan diatas, 
dimana melihat bagaimana keseluruhan kepribadian nasabah 
mencakup sikap dan perilakunya sehari-hari. 
2) Party 
Yang kedua dalam prinsip 7P adalah party, dimana calon peminjam 
dimasukkan ke dalam beberapa golongan yang terkait dengan kondisi 
keuangannya.Biasanya pihak bank mengklasifikasikan nasabah 
berdasarkan modal yang dimiliki, kepribadian, loyalitas, dan lain 
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sebagainya. Dengan adanya perbedaan klasifikasi dan golongan ini, 
akan ada perbedaan pula dalam pemberian fasilitas kredit nantinya. 
3) Purpose 
Kriteria yang ketiga adalah purpose, yaitu apa tujuan dari calon 
peminjam dalam mengajukan kreditnya pada lembaga keuangan. 
Pihak bank perlu mengetahui untuk apa dana tersebut akan digunakan, 
misalnya untuk modal usaha, investasi, biaya pendidikan, atau justru 
kegiatan konsumtif. Hal ini juga akan menyesuaikan dengan fokus dari 
bank atau lembaga keuangan tersebut, misalnya jika bank tersebut 
berfokus pada pengelolaan modal maka akan tepat bagi nasabah yang 
mengajukan kredit untuk usaha.  
4) Prospect 
Kriteria keempat dari prinsip 7P adalah prospect, yaitu bagaimana 
prospek dari usaha yang dijalankan oleh calon peminjam.Tentu saja 
prinsip ini berlaku khusus bagi nasabah yang mengajukan pinjaman 
untuk modal usaha atau bisnis yang dikelolanya. Dengan mengetahui 
apakah usaha dan bisnis tersebut memiliki prospek ke depan yang 
bagus atau tidak, maka bank pun dapat memprediksi bagaimana 
perkiraan kemampuan bayar dari nasabah. 
5) Payment 
Masih berkaitan dengan kriteria sebelumnya, kriteria yang kelima ini 
juga bertujuan mengukur bagaimana kemampuan bayar dari calon 
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peminjam. Prinsip payment dilihat dari sumber pendapatan nasabah, 
kelancaran usaha yang dijalankan, hingga prospek dari usaha 
tersebut.Dengan begitu, pihak bank atau lembaga keuangan dapat 
menilai apakah nasabah tersebut memang dapat membayar kreditnya 
atau tidak. 
6) Profitability 
Kriteria keenam adalah profitability, dimana pihak bank melihat 
bagaimana kemampuan calon peminjam dalam menghasilkan 
keuntungan atau laba.Sama seperti beberapa kriteria sebelumnya, 
kriteria ini lebih dikhususkan pada nasabah yang meminjam untuk 
keperluan usahanya. Semakin tinggi tingkat profitability dari calon 
peminjam, maka akan semakin tinggi pula kemungkinan kredit yang 
diajukan dapat disetujui bank. 
7) Protection 
Tidak jauh berbeda dengan kriteria collateral pada prinsip 5C, kriteria 
protection ini juga mengacu pada jaminan yang dapat diberikan oleh 
calon peminjam.Selain jaminan berupa barang seperti aset rumah atau 
perusahaan, protection ini juga dapat berupa jaminan asuransi yang 
dimiliki oleh nasabah. 
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6. Definisi Kredit Macet 
Kredit macet adalah suatu keadaan dimana debitur baik perorangan 
atau perusahaan tidak mampu membayar kredit bank tepat pada waktunya. 
Di dunia perbankan, kredit macet lebih dikenal dengan nama Non-
Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) atau kredit 
bermasalah merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja 
fungsi bank. Salah satu fungsi bank adalah sebagai lembaga intermediary 
atau penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 
yang membutuhkan dana. Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah 
sebesar 5 Persen. 
 
7. Kolektibilitas Kredit  
Tujuan penetapan kolektibilitas kredit adalah untuk mengetahui 
kualitas kredit sehingga bank dapat mengantisipasi risiko secara dini 
karena risiko kredit dapat mempengaruhi kelangsungan usaha 
bank.Disamping itu penetapan kolektibilitas kredit digunakan untuk 
menetapkan tingkat cadangan potensi kerugian akibat kredit 
bermasalah.kolektibilitas kredit kualitas pinjamanPenetapan kualitas 
kredit mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yaitu PBI nomor 
14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum dan SE BI 
nomor 7/3/DPNP tanggal 31 Januari 2005 Perihal Penilaian Kualitas 
37 
 
 
 
Aktiva Bank Umum.Sesuai PBI tersebut, kualitas kredit dapat ditentukan 
berdasarkan tiga parameter yang terdiri dari 
a.  Prospek Usaha 
Penilaian terhadap prospek usaha meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen antara lain Potensi pertumbuhan usaha, kondisi 
pasar dan posisi debitur dalam persaingan, kualitas manajemen dan 
permasalahan tenaga kerja, dukungan dari grup atau afiliasi dan upaya 
yang dilakukan debitur dalam rangka memelihara lingkungan hidup 
b. Kinerja Debitur 
Penilaian terhadap kinerja (performance) debitur meliputi penilaian 
terhadap komponen-komponen antara lain ketepatan pembayaran 
pokok dan bunga,ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan 
debitur, kelengkapan dokumentasi kredit, kepatuhan terhadap 
perjanjian kredit, kewajaran sumber pembayaran kewajiban 
Berdasarkan parameter tersebut maka kualitas kredit ditetapkan 
menjadi lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan dan 
Macet.Penetapan kualitas kredit dilakukan dengan mempertimbangkan 
materialitas dan signifikansi dari faktor penilaian dan komponen tersebut 
terhadap karakteristik debitur yang bersangkutan. 
Kolektibilitas kredit berdasarkan ketepatan pembayaran antara lain : 
1. Lancar (kolektibilitas 1) yaitu apabila tidak terdapat tunggakan 
pembayaran pinjaman baik pokok ataupun bunga 
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2. Dalam Perhatian Khusus  (kolektibilitas 2) yaitu apabila terdapat 
tunggakan pinjaman pembayaran pokok dan atau bungasampai dengan 
90 hari 
3. Kurang Lancar (kolektibilitas 3) yaitu apabila terdapoat tunggakan 
pembayaran pokok dan atau bunga sampai dengan 120 hari 
4. Diragukan (kolektibilitas 4) yaitu apabila terdapat tunggakan 
pembayaran pinjaman baik pokok dan atau bunga sampai dengan 180 
hari 
5. Macet (kolektibilitas 5) yaitu apabila terdapat tunggakan pembayaran 
pokok dan atau bunga diatas 180 hari 
Menurut Kamir (2015:130) Untuk menentukan berkualitas tidaknya 
suatu kredit perlu diberikan ukuran – ukuran tertentu. Bank Indonesia 
menggolongkan kualitas kredit neburut ketentuan sebagai berikut :  
1)      Kredit Lancar, yaitu apabila memenuhi kriteria : 
a)      Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat pada waktunya. 
b)      Memiliki mutasi rekening yang aktif. 
c)   Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai  
2)      Kredit dalam perhatian khusus, yaitu apabila memenuhi kriteria : 
a)     Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang belum 
melampaui 90 hari. 
b)      Kadang-kadang terjadi cerukan. 
c)      Mutasi rekening cukup rendah 
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d)     Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan  
e)      Didukung oleh pinjaman baru 
3)      Kredit Kurang Lancar, yaitu apabila memenuhi kriteria: 
a)     Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah 
melampaui 90 hari 
b)      Sering terjadi cerukan 
c)      Frekuensi mutasi rekening relatif rendah 
d)     Terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari 
e)      Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur 
f)       Dokumentasi pinjaman yang lemah 
4)      Kredit yang diragukan, yaitu apabila memenuhi kriteria : 
a)     Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari 
b)      Sering terjadi cerukan yang bersifat permanen 
c)      Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari 
d) Terjadi kapitalisasi bunga  
e) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit 
maupun peningkata jaminan. 
5) Kredit macet, yaitu apabila memenuhi kriteria : 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah 
melampaui 270 (dua ratus tujuh puluh) hari 
b)      Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru 
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c)      Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat 
dicairkan pada nilai wajar 
Kredit akan digolongkan bermasalah (non performing loan | NPL) 
apabila telah masuk dalam kualitas kurang lancar, diragukan atau 
macet.Tujuan klasifikasi tersebut antara lain, untuyk menetapkan tingkat 
cadangan potensi kerugian akibat kredit bermasalah. 
8. Faktor Penyebab Kredit Macet 
Kredit macet atau non performing loan (NPL), menjadi salah satu 
hal yang bisa menghambat perkembangan sektor jasa keuangan.Kredit 
macet disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun 
eksternal.Faktor internal penyebab timbulnya kredit macet adalah 
penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan, itikad kurang 
baik dari pemilik, pengurus, atau pegawai bank, lemahnya sistem 
administrasi dan pengawasan kredit serta lemahya sistem informasi kredit 
macet.Sedangkan faktor eksternal penyebab timbulnya kredit macet 
adalah kegagalan usaha debitur, musibah terhadap debitur atau terhadap 
kegiatan usaha debitur, serta menurunnya kegiatan ekonomi dan tingginya 
suku bunga kredit. Selain faktor-faktor diatas penyebab lainnya yang 
mempengaruhi terjadinya kredit macet adalah  
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a. Kelemahan dalam analisa kredit, ini bisa disebabkan oleh berbagai hal 
diantaranya yaitu lemahnya kebijakan dan sop analisa kredit, 
kurangnya kemampuan pegawai dalam menganalisa kredit dan 
kurangnya informasi yang diterima bank.  
b. Bank terlalu ekspansif, untuk mengejar target penyaluran kredit bank 
mengabaikan aspek analisa yang baik atau menurunkan tingkat kehati-
hatiannya. 
c. Riwayat nasabah, riwayat nasabah menjadi satu-satunya dasar 
keputusan kredit, sehingga mengabaikan analisa kredit. 
d.  Asal ada agunan, bank hanya melihat agunan sebagai dasar keputusan 
pemberian kredit, sehingga faktor-faktor analisa yang lainnya 
terabaikan. 
e. Realisasi kredit yang tidak tepat waktu, keputusan dan pencairan 
kredit yang terlalu lama, menyebabkan nasabah tidak dapat 
mengalokasikan dananya sesuai dengan kebutuhannya. 
f. Plafon kredit yang tidak sesuai kebutuhan nasabah. Plafon kredit yang 
terlalu kecil menyebabkan nasabah tidak dapat menggunakan dananya 
dengan optimal, sehingga mungkin akan menghambat usahanya. 
Sedangkan plafon kredit yang terlalu besar menyebabkan nasabah 
tidak dapat memenuhi kewajibannya. 
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9. Teknik Penyelesaian Kredit Macet 
Untuk mengatasi kredit macet pihak bank perlu melakukan 
penyelamatan sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. Penyelamatan 
dapat dilakukan dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu 
pembayaran atau jumlah angsuran terutama bagi kredit terkena musibah 
atau dengan melakukan penyitaan bagi kredit yang sengaja lalai untuk 
membayar. Penyelamatan terhadap kredit macet dilakukan dengan 
beberapa metode yaitu : 
a. Rescheduling 
Upaya pertama dari pihak bank untuk menyelamatkan kredit 
yang diberikannya kepada debitur.Cara ini dilakukan jika ternyata 
pihak debitur (berdasarkan penelitian dan penghitungan yang 
dilakukan (account officer bank) tidak mampu untuk memenuhi 
kewajibannya dalam hal pembayaran kembali angsuran pokok maupun 
bunga kredit.Dalam hal ini penjadwalan kembali dilakukan sebagian 
atau seluruh kewajiban debitur. 
b. Reconditioning 
Usaha pihak bank untuk menyelamatkan kredit yang 
diberikannya dengan cara mengubah sebagian atau seluruh kondisi 
(persyaratan) yang semula disepakati bersama pihak debitur dan 
dituangkan dalam perjanjian kredit (PK). Perubahan kondisi kredit 
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dibuat dengan memperhatikan masalah-masalh yang dihadapi oleh 
debitur dalam pelaksanaan proyek atau bisnis tersebut. 
c. Restructuring 
Usaha penyelamatan kredit yang terpaksa harus dilakukan 
bank dengan cara mengubah komposisi pembiayaan yang mendasari 
pemberian kredit. Pembiayaan suatu proyek atau bisnis tidak 
seluruhnya berasal dari modal (dana) sendiri, tetapi sebagian besar 
dibiayai dengan kredit yang diperoleh bank.  
d. Kombinasi 3-R 
Dalam rangka penyelamatan kredit bermasalh (rescue program) 
bila dianggap perlu bank dapat melakukan berbagai kombinasi dari 
tindakan rescheduling,reconditioning, dan restructuring tersebut diatas, 
yakni: 
1) Rescheduling dan reconditioning 
2)  Rescheduling dan restructuring 
3)  Restructuring dan reconditioning 
4) Rescheduling, reconditioning,dan restructuring sekaligus 
e. Eksekusi 
Jika semua usaha penyelamatan seperti diuraikan diatas sudah 
dicoba namun nasabah masih juga tidak mampu memenuhi 
kewajibannya terhadap bank, maka jalan terakhir adalah bank 
melakukan eksekusi melalui berbagai cara, antara lain: menyerahkan 
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kewajiban kepada BUPN (Badan Urusan PIutang Negara) dan 
menyerahkan perkara ke pengadilan negeri (perkara perdata). 
 
C. Pengetahuan Umum tentang Kupedes BRI 
1. Definisi Kupedes 
Kredit Kupedes merupakan produk kredit yang dikeluarkan oleh unit 
kerja BRI yang terdiri dari Kupedes dan Kupedes Rakyat.Dana Kupedes 
diarahkan untuk modal kerja dan investasi dengan skema kredit yang 
sederhana sehingga mudah dipahami oleh debitur. Perbedaan Kupedes dan 
Kupedes Rakyat adalah pemberian jumlahpinjaman atau plafond kepada 
nasabah, yaitu Kupedes bisa sampai Rp 200 juta sedangkan Kupedes Rakyat 
hanya sampai Rp 25 juta. Meskipun jumlah nasabah kredit tersebut tidak 
paling banyak, tetapi Kupedes menyalurkan dana kredit paling tinggi dalam 
laporan keuangan unit. Hal tersebut disebabkan oleh pelayanan pemberian 
pinjaman Kupedes bisa sampai Rp 200 juta.Kredit dengan bunga bersaing 
yang bersifat umum untuk semua sektor ekonomi, ditujukan untuk individual 
(badan usaha maupun perorangan) yang memenuhi persyaratan dan dilayani 
di seluruh BRI Unit dan Teras BRI. 
2. Manfaat Kupedes 
a) Mendukung berbagai keperluan pembiayaan semua jenis usaha dengan 
memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi. 
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b) Mendukung pemenuhan kebutuhan lainnya seperti pembiayaan 
pendidikan, perbaikan rumah, pembelian kendaraan, dsb. 
c) Berlaku untuk semua sektor usaha, meliputi pertanian, perdagangan, 
perindustrian, maupun jasa lainnya. 
3. Keunggulan Kupedes 
a) Bunga bersaing & syarat mudah. 
b) Agunan tidak harus bersertifikat. 
c) Angsuran sesuai kebutuhan (bulanan / musiman / dll). 
d) Biaya administrasi mulai dari Rp 10.000,- 
e) Bebas biaya provisi. 
f) Bonus bagi debitur yang angsurannya dibayar tepat waktu. 
*) syarat dan ketentuan berlaku. 
4. Fasilitas Kupeedes 
a) Memperoleh asuransi jiwa kredit. 
b) Memperoleh asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaan, dan meninggal dunia. 
c) Setoran dapat dilakukan di semua BRI Unit maupun melalui EDC 
Collection.
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Bank Rakyat Indonesia 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs 
Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang 
berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, 
yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 
Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat 
terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah 
perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank 
Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 
1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 
merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche 
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Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 
1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara 
Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani 
dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara 
Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 
Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 
Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu 
Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya 
berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-
tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 
7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 
berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% 
di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah 
Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga 
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menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini. 
 
2. Visi dan Misi 
a) Visi BRI 
Menjadi The Most Valueable Bank di Asia Tenggara dan Home to 
TheBest Talent 
b) Misi BRI 
1) Memberikan yang terbaik 
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan 
mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan 
menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 
2) Menyediakan pelayanan yang prima 
Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada nasabah 
melalui sumber daya manusia yang profesional dan memiliki budaya 
berbasis kinerja (performance-driven culture), teknologi informasi 
yang handal dan future ready, dan jaringan kerja konvensional 
maupun digital yang produktif dengan menerapkan prinsip 
operational dan risk management excellence. 
3) Bekerja dengan Optimal dan Baik 
Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada 
pihak pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan 
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memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good 
Corporate Governance yang sangat baik. 
 
3. Struktur Organisasi BRI Unit Pajang 
Gambaran Unit Kerja Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang 
 
.  
Tugas dan Wewenang Masing-Masing Jabatan 
1. Kepala Unit 
a) Tugas dan Tanggung Jawab 
(1) Pengembangan bisnis BRI Unit diwilayah kerjanya untuk mencapai 
laba yang maksimal. 
Kepala Unit
Rossa Nugraeni 
W 
Mantri 1
Arfian
Mantri 2
Bonous Eko
Mantri 3
Okky Brian
Teller
Annisa
CS
Vicky 
Herintyas
CS
Ahmad 
Setioko
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(2) Mengevaluasi/memonitor BRI Unit di wilayah kerjanya untuk 
mengetahui positining BRI Unit dibandingkan dengan bank pesaing 
dan menyampaikan laporan hasil evaluasi/monitoring kepada AMBM 
dan Pinca.  
(3) Mengadakan hubungan kerja sama dengan instansi/perusahaan 
(BUMN/BUMD, swasta) di wilayah kerjanya untuk meningkatkan 
pelayanan simpanan, pinjaman dan pembayaran gaji, serta peluang 
bisnis lainnya. 
(4) Menjamin terlaksananya pelayanan prima (baik pihak ekstern maupun 
intern) untuk mencapai kepuasan nasabah dan keamanan bank. 
(5) Memelihara citra BRI Unit khususnya dalam rangka menanamkan 
citra bank kepada nasabah. 
b) Wewenang 
(1) Memutus permintaan Kupedes di dokumen (berkas) dan di 
systembrinets sesuai kewenangan. 
(2) Menandatangani surat keluar biasa yang terdiri dari surat dan 
laporan rutin. 
(3) Memblokir dan melepaskan blokir. 
2. Mantri 
a) Tugas dan Tanggung Jawab 
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(1) Menganalisis dan memeriksa permintaan pinjaman dan 
mengusulkan pinjaman agar pinjaman yang diberikan layak dan 
aman bagi bank. 
(2) Memperkenalkan dan memasarkan produk–produk BRI unt uk 
mencapai profit yang maksimal. 
(3) Melaksanakan pemberantasan tunggakan dan mengusulkan 
langkah–langkah penanggulangannya untuk meningkatka n 
kualitas pinjaman. 
(4) Menyampaikan hasil kunjungan pembinaan nasabah dan atau 
calon nasabah kepada Ka.Unit dalam rangka memperluas 
jangkauan pelayanan. 
(5) Menyampaikan laporan kepada Ka. Unit apabila dijumpai 
adanya penyimpangan dalam pelaksanaan operasional BRI 
Unitnya untuk menghindarkan dan untuk meminimalkan 
kerugian akibat penyimpangan. 
b) Wewenang  
(1) Memprakarsai permintaan pinjaman. 
(2) Memproses dan mengusulkan permintaan pinjaman. 
3. Teller  
a) Tugas dan Tanggung Jawab 
(1) Memberikan pelayanan kepada nasabah atau calon nasabah dengan 
sebaik–baiknya untuk kepentingan BRI. 
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(2) Memelihara citra BRI Unit khususnya dan BRI pada umumnya 
untuk menjaga kepentingan BRI. 
(3) Menyetorkan setiap kelebihan kas selama jam kerja dan 
menyetorkan sisa kas pada akhir hari ke kas induk untuk keamanan 
kas BRI Unit. 
(4) Memastikan keamanan dan kecocokan uang kas yang ada didalam 
ruang teller untuk kelancaran pelayanan nasabah. 
(5) Membuat registrasi kas teller untuk tertib adminstrasi 
b) Wewenang  
(1) Memfiat bayar tunai, menerima setoran sesuai dengan 
kewenangannya 
(2) Memegang kunci brandkas 
4. Customer Service (Deskman) 
a) Tugas dan Tanggung Jawab 
(1) Memberikan pelayanan kepada nasabah dan calon nasabah yang 
akan menggunakan jasa perbankan di BRI Unit dengan sebaik-
baiknya. 
(2) Memberikan pelayanan kepada calon nasabah simpanan meliputi: 
(a) Memberikan informasi produk BRI 
(b) Membantu pengisisan formulir pembukuan simpanan 
(c) Entry data CIF (yang belum mempunyai CIF) dan 
pembukuanrekening simpanan 
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(3) Memberikan pelayanan kepada calon nasabah pinjaman meliputi: 
(a) Memberikan informasi kupedes 
(b) Membantu pengisian formulir pendaftaran kupedes 
(c) Menyiapkan administrasi realisasi kupedes (kwitansi dan SPH) 
(4)  Menatakerjakan kartu ATM. 
 
4. Angka Realisasi Kredit BRI Unit Pajang  
Tabel 3.1  
Angka Realisasi Kredit Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang 
Angka Realisasi Kredit 
Bank Rakyat Indonesia 
Unit Pajang 
(dlm jutaan) 
Tahun / Bulan Desember 
2015 59087 
2016 83693 
2017 104758 
2018 131702 
Sumber :Laporan Perkembangan Unit BRI Unit Pajang Tahun 2015 - 2018 
 
5. Produk Pinjaman BRI Unit Pajang 
Kupedes, KUR Mikro, dan Briguna Mikro merupakan produk-
produk kredit pada BRI Unit Pajang.Kupedes termasuk dalam jenis kredit 
produktif karena diberikan kepada pengusaha yang memenuhi syarat utama 
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yaitu memiliki usaha sesuai syarat dan ketentuan BRI.Selain kredit 
produktif, BRI Unit Pajang juga memiliki jenis kredit modal kerja dan 
investasi dengan produk KUR Mikro.Sedangkan produk Briguna Mikro 
dapat dimasukkan dalam jenis kredit produktif, konsumtif atau profesi 
tergantung penggunannya oleh nasabah. 
1) Kupedes 
Kredit dengan bunga bersaing yang bersifat umum untuk semua 
sektor ekonomi, ditunjukan untuk individual (badan usah maupun 
perorangan) yang memenuhi persyaratan dan dilayani di seluruh BRI 
Unit dan Teras BRI.Mendukung pemenuhan kebutuhan lainnya seperti 
pembiayaan pendidikan, perbaikan rumah, pembelian kendaraan, dsb. 
Perbedaan Kupedes dan Kupedes Rakyat adalah pemberian jumlah 
pinjaman atau plafond kepada nasabah, yaitu Kupedes bisa sampai Rp 
200 juta sedangkan Kupedes Rakyat hanya sampai Rp 25 juta. 
Meskipun jumlah nasabah kredit tersebut tidak paling banyak, tetapi 
Kupedes menyalurkan dana kredit paling tinggi dalam laporan keuangan 
unit. Hal tersebut disebabkan oleh pelayanan pemberian pinjaman 
Kupedes bisa sampai Rp 200 juta.Kredit dengan bunga bersaing yang 
bersifat umum untuk semua sektor ekonomi, ditujukan untuk individual 
(badan usaha maupun perorangan) yang memenuhi persyaratan dan 
dilayani di seluruh BRI Unit dan Teras BRI. 
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a) Manfaat Kupedes 
1. Mendukung berbagai keperluan pembiayaan semua jenis usaha 
dengan memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi. 
2. Mendukung pemenuhan kebutuhan lainnya seperti pembiayaan 
pendidikan, perbaikan rumah, pembelian kendaraan, dsb. 
3. Berlaku untuk semua sektor usaha, meliputi pertanian, 
perdagangan, perindustrian, maupun jasa lainnya. 
b) Keunggulan Kupedes 
1. Bunga bersaing & syarat mudah. 
2. Agunan tidak harus bersertifikat. 
3. Angsuran sesuai kebutuhan (bulanan / musiman / dll). 
4. Biaya administrasi mulai dari Rp 10.000,- 
5. Bebas biaya provisi. 
6. Bonus bagi debitur yang angsurannya dibayar tepat waktu. 
*) syarat dan ketentuan berlaku. 
c) Fasilitas Kupeedes 
1. Memperoleh asuransi jiwa kredit. 
2. Memperoleh asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaan, dan meninggal 
dunia. 
3. Setoran dapat dilakukan di semua BRI Unit maupun melalui EDC 
Collection. 
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d) Persyaratan : 
1. Melampirkan legalitas usaha 
2. Minimal surat keterangan usaha dari Kepala Desa/Lurah/Pasar 
3. Pengalaman usaha minimal 1 (satu) tahun 
4. Melampirkan dokumen identitas diri KTP/SIM 
2) KUR Mikro 
Berbeda dengan Kupedes, produk KUR Mikro memiliki jumlah 
nasabah yang paling tinggi tetapi jumlah realisasi kreditnya 
tidak.Masyarakat lebih tertarik mengajukan kredit KUR Mikro 
dibandingkan dengan Kupedes karena tingkat suku bunganya 
lebihkecil.Tingginya jumlah realisasi kredit tidak sesuai dengan 
tingginya jumlah debitur sebab pengajuan KUR Mikro hanya disetujui 
sampai Rp 25 juta.KUR Mikro merupakan program pinjaman dari 
pemerintah dalam melayani UMKM dengan bunga rendah. 
a) Syarat : 
1. Individu (perorangan) yang melakukan usaha produktif dan 
layak 
2. Telah melakukan usaha secara aktif minimal 6 (enam) bulan 
3. Tidak sedang menerima kredit dari perbankan kecuali kredit 
konsumtif seperti KPR, KKB, dan Kartu Kredit 
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b. Persyaratan administrasi : Identitas berupa KTP, Kartu Keluarga 
(KK), dan surat ijin usaha 
c. Ketentuan dan syarat : 
1. Besar kredit maksimal sebesar Rp 25 Juta per debitur. 
2. Jenis kredit modal kerja jangka waktu maksimal 3 tahun dan 
kredit investasi jangka waktu maksimal 5 tahun. 
3. Suku bunga 0,41 per bulan. 
4. Tidak dipungut biaya provisi dan administrasi. 
3) Briguna Mikro 
Briguna Mikro diberikan kepada debitur yang memiliki pekerjaan 
serta penghasilan tetap dan dapat digunakan sesuai kebutuhan debitur. 
Keuntungannya adalah nasabah dapat meminjamdana sejak masih 
menjadi pegawai aktif sampai pensiun. Tidak hanya itu, tetapi limit 
kredit yang diberikan tidak dibatasi jumlahnya dengan tetap melihat 
kemampuan pengembalian dana oleh nasabah. Produk ini juga 
memberikan asuransi jiwa kepada nasabah sampai dengan Rp 500 juta. 
Briguna umum adalah kredit yang diberikan kepada calon debitur/ 
debitur dengan sumber pembayaran (repayment) berasal dari sumber 
penghasilan tetap atau fixed income (gaji) dengan jangka waktu sejak 
pegawai aktif sampai dengan masa pensiun.Dapat digunakan untuk 
pembiayaan keperluan produktif dan non produktif misalnnya 
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:pembelian barang bergerak/tidak bergerak, perbaikan rumah,keperluan 
kuliah/sekolah anak, pengobatan, pernikahan anak, dan lain-lain. 
a) Fasilitas : 
1. Proses cepat dan mudah 
2. Bunga dan biaya rendah 
3. Cicilan ringan dan angsuran tetap sampai jatuh tempo 
4. Limit kredit tidak terbatas (sesuai dengan kemampuan debitur) 
5. Promo dan program menarik pada event tertentu 
6. Perlindungan asuransi jiwa tanpa medical check up sampai dengan 
Rp 500 juta 
7. Apabila debitur meninggal dunia, pinjaman akan ditanggung 
asuransi 
b) Ketentuan dan Syarat 
1. Jangka waktu kredit hingga 15 tahun (180 bulan) atau usia 
debitur saat jatuh tempo kredit maksimal 75 tahun (Briguna 
Umum lunas selambat-lambatnya pada saat debitur berulang 
tahun yang ke-75) 
2. Jangka waktu pegawai aktif mengajukan Briguna Umum adalah 
maksimal 12 (dua belas) bulan sebelum pension 
3. Identitas diri : KTP, NPWP, Kartu Keluarga 
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4. Asli SK pengangkatan pertama dan SK terakhir, slip gaji, 
fotokopi buku tabungan BRI, pas foto suami/istri (bagi yang 
sudah menikah), surat rekomendasi dari atasan debitur, dan 
form permohonan pengajuan pinjaman 
5. Apabila pada saat kredit berjalan debitur memasuki masa 
pensiun, maka debitur diminta untuk menyerahkan asli SK 
pensiun dan kartu identitas pensiun sampai kredit debitur 
bersangkutan lunas. 
 
B. Pembahasan 
1. Penetapan Kredit Macet dan faktor-faktor penyebab kredit macet pada Kredit 
Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang. 
Dalam legalitasnya perusahaan perbankan yang akan mengucurkan 
kreditnya telah dinaungi oleh Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
Perubahan atas Undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan. UU 
tersebut menjelaskan bahwa Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. Kredit macet adalah suatu keadaan dimana 
debitur baik perorangan atau perusahaan tidak mampu membayar kredit bank 
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tepat pada waktunya. Di dunia perbankan, kredit macet lebih dikenal dengan 
nama Non-Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) atau kredit 
bermasalah merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi 
bank. Salah satu fungsi bank adalah sebagai lembaga intermediary atau 
penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 
membutuhkan dana. 
Suatu kredit dapat dikatakan macet apabila terdapat kriteria sebagai 
berikut : 
b.  Kredit yang kurang lancar dalam jangka 21 bulan, dan bila belum ada 
penyelesaian dalam waktu tersebut akan digolongkan kredit macet 
c.  Penyelesaiannya telah diserahkan ke pengadilan dan BUPN untuk 
mengajukan ganti rugi kepada pihak asuransi perkreditan. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 
April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, 
menetapkan bahwa rasio kredit bermasalah (NPL) adalah sebesar 5 Persen. 
Rumus perhitungan NPL adalah sebagai berikut: 
NPL Net = 
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝑀𝑎𝑐𝑒𝑡
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
x 100% 
Sumber : PBI No 17/11/pbi/2015 
Misalnya suatu bank mengalami kredit macet sebesar 5.216.546 dengan 
total kredit sebesar 691.756.108 sehingga rasio NPL bank tersebut adalah 
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0,75% (5.216.546/ 691.756.108  = 0,75). Semakin tinggi nilai NPL (diatas 
5%) maka bank tersebut tidak sehat. NPL yang semakin tinggi menunjukkan 
bahwa bank tidak mampu mencari calon debitur yang berkualitas. 
Tabel 3.2  
Angka NPL Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang 
Angka NPL 
Bank Rakyat Indonesia 
Unit Pajang 
(%) 
Tahun / Bulan Desember 
2015 1,29 
2016 0,93 
2017 0,62 
2018 0,50 
Sumber : Laporan Perkembangan Unit BRI Unit Pajang Tahun 2015-2018 
Tahun 2015, menunjukkan tingkat NonPerfoming Loan (NPL) sebesar 
1,29 Persen.Yang artinya Non Perfoming Loan berada ditingkatan yang harus 
diperhatikan  karena berada atau mencapai setengah dari parameter kebijakan 
Bank Rakyat Indonesia yaitu 3 Persen penunggakannya. Apabila NPL 
melebihi 3 Persen maka putusan kredit tidak dapat dilakukan oleh kepala 
unit.Dan dalam siatuasi ini ekspansi penyaluran Kredit di Unit Pajang masih 
dapat dilakukan sesuai aturan. 
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Tahun 2016 hingga tahun 2018, menunjukkan keadaan yang baik 
persentase ratio NonPerfoming Loan menurun dari tahun ke tahun. Pada 
Desember Tahun 2018 NPL BRI Unit Pajang  sebesar 0,50 Persen. Artinya 
jumlah kredit penunggak menurun dari tahun ke tahun mengalami penurunan. 
Demikian dapat terlihat dari turunnya jumlah penunggak kredit ini berarti 
upaya pihak Manajemen Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang berhasil dalam 
penangulangan kredit-kredit bermasalah dan masih dapat mempertahankan 
predikat baik dari parameter kebijakan PT BRI (Persero) Tbk. 
Kredit macet Kupedes BRI Unit Pajang sering kali disebabkan oleh 
beberapa faktor baik dari internal maupun eksternal. Berdasarkan pengamatan 
penulis, masalah dan faktor penyebab kredit macet Kupedes di BRI Unit 
Pajang antara lain : 
a) Penggunaan Kredit Tidak Sesuai Dengan Tujuan Penggunaannya 
Menurut Mantri Kupedes BRI Unit Pajang, kredit yang disalurkan 
tidak digunakan sebagaimana tujuan pemberiannya (pemakaian kredit 
yang menyimpang). Misalkan kredit yang diberikan bertujuan untuk 
ternak ayam tetapi digunakan untuk usaha yang lain jual beli pupuk atau 
bahan-bahan pakan ternak atau untuk usaha sampingan yang lain dan 
bahkan digunakan untuk keperluan yang konsumtif. Oleh karena tidak 
mempunyai pengalaman di bidang yang lain, maka Debitur akhirnya 
bangkrut dan ternak ayam belum dapat menghasilkan sehingga debitur 
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tidak dapat mencukupi angsuran pengembalian pokok dan bunga pinjaman 
setiap bulannya. 
Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah Faktor Character 
debitur, character merupakan prinsip perbankan untuk menganalisis calon 
debitur mengenai watak dan sifat.Debitur  mempunyai character yang 
kurang baik karena debitur tidak menggunakan uang pinjaman tersebut 
sebagaimana semestinya sehingga debitur melakukan penunggakan 
pembayaran angsuran kredit. Hal ini dapat dijadikan tolak ukur bahwa 
debitur  membunyai character yang kurang baik. 
b) DebiturKurang Mampu Mengelola Usahanya  
Misalkan debitur meminjam Kupedes di BRI Unit Pajang guna 
membuka usaha berjualan pakaian.Namun usaha yang mulai digeluti 
debitur dengan bermodalkan pinjaman Kupedes tersebut bangkrut.Karena 
usaha dagang pakaian tersebut bangkrut maka debitur mulai mengalami 
kesulitan untuk mencicil pinjaman di BRI Unit Pajang sehingga sering 
menunggak dan bahkan debitur masuk dalam golongan kredit macet. 
Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah faktor Condition, mengenai 
keadaan sosial ekonomi untuk mengetahui sejauh mana kondisi ekonomi 
akan berpengaruh terhadap kegiatan usaha calon debitur. Ternyata usaha 
debitur bangkrut karena tidak mampu bersaing dengan pedagang lain, 
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sehingga kondisi ekonomi berpengaruh terhadap usaha debitur.Dari segi 
pendapatan ekonomi kurangnya pendapatan dari debitur yang tidak 
memungkinkan bagi debitur untuk melakukan pembayaran Kupedes 
kepada pihak Bank. Debitur mempunyai ikhtikat baik untuk membayar 
tunggakan cicilan Kupedes akan tetapi pendapatan debitur yang sekarang 
tidak memungkinkan untuk membayar sisa tunggakan Kupedes. 
Faktor yang lain yaitu kurang terbukanya debitur mengenai batas 
kemampuan untuk membayar pinjaman Kupedes kepada mantri yang 
melakukan kunjungan secara langsung. Di dalam perjanjian juga harus ada 
keterbukaan antara para pihak yaitu debitur maupun kreditur untuk 
mencegah timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan. 
c) Penggunaan Usaha Fiktif untuk mendapat kredit Kupedes dari Bank  
Debitur saat awal peminjaman Kupedes si debitur berniatuntuk membuka 
usaha Hik / Angkringan dengan pinjaman modal 4 juta rupiah ternyata si 
debitur tidak kunjung membuka usaha angkringan dan bahkan juga tidak 
membuka usaha yang lain. Bisa dikatakan si debitur meminjam guna 
untuk modal usaha tapi tidak ada usaha.Sehinggaa pada waktu jatuh tempo 
pembayaran debitur tidak dapat membayar angsuran kreditnya. 
Faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah faktor tidak adanya 
ikhtikad baik asas iktikad baik adalah salah satu asas pentingdalam suatu 
perjanjian kredit.Tidak konsistennya debitur dengan perjanjian awal 
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peminjaman Kupedes mengenai usaha yang akan di rintis juga dapat 
dijadikan indikator tidak adanya iktikat baik dari debitur sejak awal 
peminjaman. Kemudian faktor kurang diterapkannya prisip mengenal 
nasabah, prinsip mengenal nasabah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 3/10/PBI/2001.Merupakan prinsip yang harus diterapkan bank 
untuk mengenal dan mengetahui identitas nasabah, memantau kegiatan 
nasabah dan melaporkan transaksi yang mencurigakan. Bila prinsip ini 
benar - benar diterapkan maka bank sudah dapat mendeteksi jika debitur  
menjalankan usaha yang fiktif. 
d) Tidak Diterapkan Sistim Kehati-hatian Dan Prinsip-prinsip Perbankan 
Yang Sehat Dalam Pemberian Kredit  
Bank dalam hal ini juga dapat menjadi penyebab terjadinya kredit 
macet antara lain tidak diterapkannya atau tidak dipatuhinya prinsip-
prinsip perbankan yang sehat dalam penyaluran kredit. kesalahan itu 
terjadi pada pihak kreditur (Bank) dimana Bank melakukan analisa atau 
penilaian yang keliru pada debitur, antara lain terhadap watak, 
kemampuan, modal agunan dan prospek usaha debitur. Sebenarnya 
kesalahan ini bukanlah mutlak dilakukan oleh Bank itu sendiri, seperti 
yang dikatakan olehMantri, tetapi ada beberapa kondisi yang 
mempengaruhinya baik itu bersifat internal maupun eksternal antara lain 
adanya persaingan antar bank dalam penyaluran kredit. Hal ini dapat 
dipahami karena adanya kebijakan Bank Indonesia mengenai kemudahan 
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penyaluran kredit lunak (credit loan) mau tak mau ada persaingan dalam 
memberikan kemudahan dan fasilitas yang lebih kepada para 
debiturnya.Sehingga terjadi tidak diterapkannya prinsip-prinsip kehatian-
hatian dalam penyaluran kredit, biasanya yang diprioritaskan adalah 
adanya jaminan yang nilainya melebihi jumlah kredit yang disalurkan.Hal 
ini dianggapnya bahwa Bank mempunyai jaminan yang dapat dijual 
kembali apabila debitur tersebut tidak dapat melunasi hutangnya. Faktor 
internal yang lain sebagai penyebab kredit macet adanya hubungan baik 
yang sudah terjalin lama antara bank dan debitur sehingga pemberian 
kredit dilakukan atas dasar kepercayaan, dan bank cenderung 
mengabaikan prisip-prinsip dan atau persyaratan pemberian kreditnya. 
e) Adanya atau Timbulnya Bencana Alam 
Debitur dengan usaha toko kelontong, tidak bisa memegangteguh janjinya 
untuk membayar pinjaman di bank.Pinjaman Kupedes di BRI Unit Pajang 
digunakan debitur untuk modal usaha dalam mengembangkan toko 
kelontong miliknya.Namun debitur tidak dapat menghasilkan laba dari 
usahanya karena terkena gempa bumi dan bangunan usahanya 
roboh.Sehingga debitur tidak mampu membayar angsuran kreditnya. 
Faktor yang menyebabkan hal tersebut diatas adalah Faktor Force 
Majeure, suatu keadaan dimana seorang debitur terhalang melaksanakan 
prestasi karena peristiwa yang tidak terduga, sementara debitur tersebut 
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tidak dalam keadaan beriktikad buruk.Gagal panen yang dialami debitur 
timbul karena tidak mendukungnya cuaca. 
2. Strategi Penanganan Kredit Macet Kupedes di BRI Unit Pajang 
a. Penanganan Kredit Macet Secara Non Litigasi (Pembinaan dan 
Restrukturisasi) 
Pembinaan Debiturdilakukan dengan cara Pihak Bank melakukan 
pembinaan terhadap debitur agar dapat memenuhi kewajibannya dan 
mencegah terjadinya hal – hal yang tidak diinginkan (kredit 
macet).Pihak Bank melakukan pengarahan agar pihak debitur agar 
dapat membayar kewajibanya dengan lancar.Pembinaan ini terdiri dari : 
(a) Pembinaan On Desk 
Pihak Bank melakukan pembinaan dari dalam kantor pada 
deibut yang masuk dalam kolektibilitas lancar (L) dan dalam 
perhatian khusus (DPK) untuk pencegahan terjadinya kredit 
macet. Pembinaan ini dilakukan untuk menganalisis 
perkembangan kredit nasabah. 
(b) Pembinaan On Site 
Pihak Bank melakukan pembinaan terhadap debitur yang masuk 
kategori kolektibilitas kurang lancar (KL), diragukan (D), dan 
macet (M) dengan melakukan kunjungan lapangan untuk untuk 
mengetahui penggunaan kredit apakah sesuai perjanjian atau 
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tidak serta untuk mengidentifikasi apa penyebab debitur 
mengalami masalah dalam melaksanakan kewajibannya. 
Pada Bank Rakyat Indoensia Unit Pajang melakukan 
pembinaan debitur sesuai dengan kolektibilitas debitur. 
 
Tabel 3.3 Pembinaan Debitur 
No Cara Pembinaan Kualitas Kredit 
1 On Desk 
Kolektibilitas 1 
Kolektibilitas 2 
2 On Site 
Kolektibilitas 2 
Kolektibilitas 3 
Kolektibilitas 4 
Kolektibilitas 5 
Sumber : PBI nomor 17/12/PBI/2015 
 
Tabel 3.4 Penggolongan Kualitas Kredit 
Kol Klasifikasi Keterlambatan 
1 Lancar 0 hari 
2 Dalam Perhatuan Khusus 1 – 90 hari 
3 Kurang Lancar > 90 – 120 hari 
4 Diragukan > 120 – 180 hari 
5 Macet > 180 hari 
Sumber :PBI nomor 17/12/PBI/2015 
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Hal yang dilakukan Mantri dalam melakukan pembinaan kredit 
1. Kolektibilitas 2 
a) Melakukan penagihan angsuran melalui telepon atau 
mengirim SMS kepada debitur untuk segera membayar 
kewajibannya. 
b) Menyampaikan surat penagihan kepada debitur untuk 
membayar taguhan angsuran, bagi yang membelum 
membayar sampai dengan tanggal jatuh tempo. 
c) Mengecek pembayaran angsuran debitur sampai akhir bulan 
atau 30 hari. 
2. Kolektibilitas 3 
a) Mengecek pembayaran debitur atas surat penagihan yang 
telah disampaikan. 
b) Memberikan surat peringatan 1 apabila terjadi tunggakan 
pembayaran angsuran 30 hari sampai 120 hari. 
c) Melakukan kunjungan ke debitur, sesuai alamat yang 
ditemui melalui daftar debitur menunggak untuk mengecek 
atau mengenalai masalah debitur tidak memenuhi 
kewajibannya dan mencarikan solusinya. 
3. Kolektibilitas 4 
a) Memberikan surat peringatan 2 kepada deibut karena terjadi 
penunggakan setelah 120 sampai 210 hari 
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b) Melakukan penagihan secara intensif 
c) Melakukan kunjungan ke debitur, sesuai alamat yang 
ditemui melalui daftar debitur menunggak untuk mengecek 
atau mengenalai masalah debitur tidak memenuhi 
kewajibannya dan mencarikan solusi penyelesaian kredit 
melalui restrukturisasi kredit. 
4. Kolektibilitas 5 
a) Memberikan surat peringatan 3 apabila sampai batas waktu 
yang ditentukan pada surat peringatan 2 atau lebih dari 210 
hari debitur belum membayar angsuran. 
b) Melakukan penagihan intensif. 
c) Saat akhir waktu penyelesaian surat peringatan 3 apabila 
debitur belum membayar maka dilakukan pemasangan stiker 
yang mengandung tulisan peringatan pada bagian depan 
rumah.  
d) Melakukan kunjungan ke debitur, sesuai alamat yang 
ditemui melalui daftar debitur menunggak untuk mengecek 
atau mengenalai masalah debitur tidak memenuhi 
kewajibannya dan mencarikan solusi penyelesaian kredit 
melalui restrukturisasi kredit. 
e) Apabila setelah batas akhir atau setelah 300 hari dan debitur 
belum sanggup membayar angsurannyadan prosedur 
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restrukturisasi tidak mampu dilakukan dengan baikmaka 
bank sudah memiliki legalitas agunan untuk kemudian 
dilakukan prosedur litigasi. 
f) Memberikan batas waktu 30 hari untuk mengosongkan 
agunan. 
Apabila pembinaan tidak mampu mencegah terjadinya 
kredit macet maka Pihak Bank BRI Unit Pajang melakukan cara 
lain yaitu Restrukturiasi Kredit. Restrukturisasi kredit ini dimana 
pihak bank akan membuat perjanjian kredit yang baru dengan 
merubah tentang besaran angsuran, jangka waktu, bunga dan lain-
lain. Restrukturisasi kredit ini merupakan langkah yang dilakukan 
Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang apabila pihak debitur tidak 
sanggup dibina oleh bank. 
Dalam hal ini pihak debitur harus mempunyai inisiatif atau 
kemauan yang besar untuk melunasi kewajibannya. Hal yang paling 
penting yaitu pada kerja sama antara pihak bank dengan pihak 
debitur. Kerjasama disini dilakukan untuk membantu melancarkan 
usaha debitur atau memperbaiki segi financial dari debitur. 
Kriteria yang dimiliki debitur agar dapat dilakukan 
restrukturisasi kredit adalah sebagai berikut : 
a) Pihak debitur mempunyai masalah melunasi kewajibannya, baik 
pembayaran pokok maupun bunganya. 
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b) Pihak debitur memiliki usaha yang baik dan iktikad yang baik 
yang diperkirakan mampu untuk melunasi kewajibannya. 
Restrukturisasi kredit Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang 
memiliki pola-pola sebagai berikut : 
a) Penjadwalan Ulang 
Merupakan langkah yang dilakukan pihak bank dimana bank 
melakukan perubahan syarat kredit yang menyangkut jadwal 
pembayaran dan jangka waktunya.Penjadwalan ulang ini 
dilakukan agar debitur dapat membayara dengan lancar sampai 
kewajibannya selesai. 
b) Penundaan Pembayaran Angsuran 
Penundaan ini diberikan bank kepada debitur dengan cara 
menunda pembayaran atas sejumlah angsuran bulanan baik 
pokok maupun bunga dengan jangka waktu tertentu. 
c) Pengurangan Tunggakan Bunga 
Salah satu pola dimana piha debitur membayar tunggakan 
bunga di bawah jumlah yang seharusnya dibayarkan. 
d) Pengurangan Suku Bunga 
Pengurangan suku bunga dilakukan dengan cara pihak debitur 
membayar suku bunga di bawah suku bunga yang telah 
ditentukan oleh pihak bank dengan jangka waktu tertentu. 
e) Pengurangan Tunggakan Pokok 
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Pengurangan tunggakan pokok ini dilakaukan dimana pihak 
debitur membayar tunggakan pokok kredit di bawah kewajiban 
yang seharusnya. 
f) Perpanjangan Jangka Waktu 
Perpanjangan Jangka Waktu ini diberikan agar angsuran debitur 
lebih kecil, sehingga debitur mampu membayar angsurannya 
dengan rutin tanpa keberatan. 
Berdasarkan pengetahuan saya saat magang di BRI Unit Pajang, 
pola yang sering digunakan sebagai penanganan kredit macet 
Kupedes yaitu Perpanjangan Jangka Waktu.Mantri menganalisa 
kemampuan debitur dalam membayar kredit.Pemberian 
perpanjangan jangka waktu tetap mempertimbangkan untung rugi 
bank dalam memberikan pinjaman. 
Setelah dilakukan upaya penanganan dengan cara restrukturisasi 
diharapkan akan terjadi peningkatan terhadap kualitas kredit macet 
sehingga paling tidak memiliki : 
a) Kualitas kredit yang sebelumnya tergolong diragukan setelah di 
restrukturisasi akan menjadi kredit kurang lancar. 
b) Tidak terjadi penurunan kualitas kredit yang sebelumnya kredit 
dalam perhatian khusus menjadi kredit kurang lancar. 
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c) Peningkatan kualitas kredit menjadi kredit lancar apabila kredit 
nasabah tidak terjadi tunggakan angsuran pokok dan bunga 
paling tidak dalam waktu 3 bulan. 
Apabila cara restrukturisasi yang dilakukan pihak bank tidak 
dapat membantu kulitas kredit nasabah, maka pihak bank akan 
menempuh penyelesaian kredit secara hukum (litigasi). 
b. Penanganan Kredit Macet Secara Litigasi (Hukum) 
Apabila suatu permasalahan kredit tidak bisa diselesaikan dengan 
cara pembinaa dan Restrukturisasi. Maka, pihak bank BRI Unit Pajang 
melakukan upaya terakhir untuk menanganinya yaitu melalui jalur 
hukum atau litigasi. Penanganan kredit macet melalui jalur litigasi 
terdiri dari : 
1. Penyelesaiaan kredit melalui pengadilan negeri 
Penyelesaian kredit dengan cara ii dilakukan apabila debitur 
mempunyai iktikad yang tidak baik seperti misalnya menghambat 
proses eksekusi agunan atau debitur tidak mau mengosongkan 
agunan setelah batas waktu maksimal 30 hari, maka akan dilakukan 
gugatan perdata kepada debitur yang bersangkutan.  
2. Penyelesaian kredit melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 
dan Lelang (KPKNL) 
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Penyelesaian kredit dengan cara ini merupakan cara 
memperoleh pengembalian dana melalui pelelangan agunan resmi, 
pengajuan lelang ke KPKNL harus dilengkapi dengan dokumen – 
dokumen yang telah ditentukan. Menurut Kepala Unit Ibu Rossa 
Nugraeni, pada BRI Unit Pajang tidak pernah melakukan 
penyelesaian kredit dengan cara lelang. 
3. Penyelesaian kredit melalui pengajuan klaim asuransi 
Penyelesaian masalah kredit ini dilakukan apabila debitur 
mengalami musibah seperti meninggal, kecelakaan hingga cacat, 
tekena PHK sehingga yang bersangkutan tidak mampu memenuhi 
kewajibannya dan agunan yang dijaminkan mengalami bencana 
alam sehingga tidak dapat dilakukan hak lelang maka pihak bank 
dapat melakukan klaim asuransi terhadap perusahaan asuransi yang 
telah ditunjuk sebelumnya. Pada Bank BRI Unit Pajang bekerja 
sama dengan perusahaan asuransi yaitu Askrindo. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada pembahasan “Penanganan Kredit Macet Pada Kredit 
Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Pajang”. Maka, penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kredit macet adalah suatu keadaan dimana debitur baik perorangan atau 
perusahaan tidak mampu membayar kredit bank tepat pada waktunya. Suatu 
kredit dapat dikatakan macet apabila terdapat kriteria sebagai berikut : 
d.  Kredit yang kurang lancar dalam jangka 21 bulan, dan bila belum ada 
penyelesaian dalam waktu tersebut akan digolongkan kredit macet 
e.  Penyelesaiannya telah diserahkan ke pengadilan dan BUPN untuk 
mengajukan ganti rugi kepada pihak asuransi perkreditan. 
Pada tahun 2015, Bank BRI Unit Pajang menunjukkan tingkat 
NonPerfoming Loan (NPL) sebesar 1,29 Persen.Yang artinya Non Perfoming 
Loan berada ditingkatan yang harus diperhatikan  karena berada atau 
mencapai setengah dari parameter kebijakan Bank Rakyat Indonesia yaitu 3 
Persen penunggakannya. Tahun 2016 hingga tahun 2018, menunjukkan 
keadaan yang baik persentase ratio Non Perfoming Loan menurun dari tahun 
ke tahun. 
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Adanya kredit macet yang dihadapi Bank BRI Unit Pajang disebabkan 
oleh beberapa faktor antara lain : 
a. Penggunaan Kredit Tidak Sesuai Dengan Tujuan Penggunaannya 
b. Debitur Kurang Mampu Mengelola Usahanya  
c. Penggunaan Usaha Fiktif untuk mendapat kredit Kupedes dari Bank  
d. Tidak Diterapkan Sistim Kehati-hatian Dan Prinsip-prinsip Perbankan 
Yang Sehat Dalam Pemberian Kredit  
e. Adanya atau Timbulnya Bencana Alam 
5. Strategi penanganan kredit macet pada Bank BRI Unit Pajang antara lain : 
a. Penanganan Kredit Macet Secara Non Litigasi (Pembinaan dan 
Restrukturisasi) 
Pembinaan terdiri dari pembinaan On Desk dan On Site.Sedangkan 
restrukturisasi menggunakan pola perpanjangan jangka waktu 
angsuran. 
b. Penanganan Kredit Macet Secara Litigasi (Hukum) antara lain : 
1. Penyelesaiaan kredit melalui pengadilan negeri 
2. Penyelesaian kredit melalui Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 
dan Lelang (KPKNL) 
3. Penyelesaian kredit melalui pengajuan klaim asuransi 
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B. Saran 
Sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan Bank Rakyat Indonesia Unit 
Pajang dimasa yang akan datang maka penulis mengajukan hal – hal sebagai 
berikut : 
1. Pihak BRI Unit Pajang sebaiknya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang dimiliki di bagian Mantri dalam hal analisis pemberian kredit 
sehingga tidak terjadi salah penggunaan kredit yang menyebabkan kredit 
macet. Hal ini dilakukan guna mengurangi kredit macet yang timbul karena 
faktor dari pegawai bank yaitu kurangnya diterapkan prinsip kehati – hatian 
dalam pemberian kredit. 
2. Pihak BRI Unit Pajang sebaiknya meningkatkan upaya penanganan kredit 
dengan lebih efektif dengan memberikan sanksi untuk mencegah semakin 
bertambahnya kredit bermasalah. 
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